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KESIMPULAN

51. Kesimpulan

Terjadinya ketimpangan baik itu di tingkat pendapatan, pembangunan
sarana fisik dan non fisik, lapangan pekerjaan, dan lain-lain, menyebabkan
terjadinya sebuah dikotomi yang sangat besar antara desa dengan kota. Faktor-
faktor tersebut menjadi salah satu pemicu utama munculnya migrasi. Seperti yang
tejadi pada kasus migrasi yang terjadi di Indonesia, orang-orang desa
berbondong-bondong pergi ke kota untuk sekedar mencapai tujuan yang tidak
mungkin dicapai kalau tetap berada di desa, yakni kesejahteraan hidup. Tetapi
seringkali pada kenyataannya kehidupan buruh migran di perkotaan justru
terjebak dalam kcmiskinan sehingga memunculkan permasalahan-permasalahan
sosial baru di perkotaan.

Berangkat dari situ tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran secara realistis dan mendetail mengenai kehidupan sosial dan ekonomi
para buruh migran dalam kehidupannya di kota. Selain itu tujuaﬁ lainﬁya adalah
untuk memahami bagaimana bentuk-bentuk strategi bertahan hidup atau survival
strategy yang dijalankan oleh para buruh migran di tengah kehidupan sosial dan -
ekonomiyangmenghimpit hidupnya. Oleh Karena itu untuk mendapatkan
gambaran kondisi kehidupan sosial dan ekonomi dari para buruh

migran, maka  dipilihlah  ketwjuh buruh  migran yang tinggal
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di kampung Kayu Besar untuk dijadikan sebagai profil subyek penelitian. Pemilihan

ketujuh profil buruh tersebut dilakukan atas dasar karakteristik berikut ini: jenis o

kelamin, jenis pekerjaan, status perkawinan, dan pekerjaan lain atau usaha sampingan
yang dilakukan. Status perkawinan sebagai salah satu karakteristik dipilih karena

alasan alasan tingkat kebutuhan hidup yang berbeda antara buruh yang sudah

berkeluarga ataupun belum berkeluarga. Ketujuh buruh tersebut, terdiri dari: lima (5').'_ R

orang buruh yang sudah berkeluarga (3 laki- lakl dan 2 perempuan), dua (2) orang o

buruh yang belum berkeluarga (1 laki-laki dan 1 perempuan).

" Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata ditemukan fealitas b.ah'Wa'
kondisi sdsial dan ekonomi buruh higrm .yang befada dalam s_it'uasi'. kemiskinan,
dapat diamati dari indikator-indikator berikut ini, Pertama, pendidikan .'dbn -
ketrampilan yang minim; Kedud, pekerjaan sebagai buruh; Ketiga, pendapatdn' 'yang'_

rendah; Keempat pengeluaran yang tidak seimbang dengan pemasukan, Kelima,

kepemzlzkan harta yang minim; Keenam, tmgkat kesehatan yang rendah Ketu]uh .' o
-kehzdupan di dalam dan luar pabrlk yang sangat terkekang oleh sistem yang tzdal'- "

menguntungkan

" Di tengah kondisi sosial dan ekonomi yang miskin dalam kehidupan buruh | :

migran, mereka melakukan berbagai macam strategi untuk bert_ahah hidup agar cita- =

cita untuk meningkatka'n 'k.esejahte'raan hidup bisa tercapai. Strategi bertahan.hi'dup o

yang dijalankan oleh buruh migran dapat d1bag1 ke dalam dua bentuk yakm Strategt'_

Ekonomi dan Strategt Sosml
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Strategi Ekonomi, dibagi ke dalam enam bagian yaitu, Pertama,
‘memanfaatkan pengalaman; Kedua, loyal terhadap pekerjaan; Kétigd, menéari celah -r
lain sumber pendapatdn;_Keempat, bérhemat: mengurangi pengeluaran;. Kelima,
memilih_barang yang murah; Keenam, mengesampingkan kesehatan. Untuk Strategi
'_Sos:%al,, dib;cig-i dalam dua bagian' yaitu, Pertama, mencuri-curi Wéktu saat bekerja di
ba'br"ilc; Kedua, sabotase; dan Ketiga, membentuk jaringan sosial.

Berpijak uraian di atas, maka hasil akhir dari penelitian ini adalah baliwasanjra .
kemiskinan 'yang_ menimpa keh_idhpaﬁ para buruh migran (te-rutéma koﬁdisi s‘osAial.da'n,
eknominya) di Kayﬁ-_ Besar lebih_ disebabkan karena‘ adanya sistem ya.ﬁg 'Fidak
_ _rﬁenguntuﬁgkan dalarﬁ kehidupah mereka. Tetapi di teﬁga.h_'sis_t'em‘ yang tidak

' -mengilntuhgkan 'itu, féfnyata para buruh masih dapat menaikkan tingkat kehidupén
‘ékonomi dan sosialnya meskipun bukan bcrarti'meréka*dengan seﬁa ﬁeﬂé terlepas i
‘dari kefriiéléinan itu séndir‘i. Hal itu tidak terlepas dari strategi Bertahan’ hid_up, béik
dalam Bidang ekonomi maupun sdsial 'yahg dijalankan oleh para buruh migran dalam

kehidupan sehari-hari.
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Kondisi pemukiman didalam kampung



DAFTAR PERTANYAAN :

KEHIDUPAN BURUH MIGRAN DI KAYU BESAR

1. Identitas :

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Tempat dan tgl lahir -
Pendidikan

Pekerjaan |

II. Panduan Pertanyaan untuk Interview

1.

W ® N ok N

Apa alasan utama merantau ke Jakarta ? jelaskan!
Penéma Kkali di Jakarta, pekerjaah épa yang anda lakukan ?
Bagaimana prdscs anda sampai bisa bekerja di'pabfik ?

Di bagian apa-anda bekerjé di pabrik ? | '

Dalam satu hari, berapa lama anda bekerja ?

.Bagalmana suasana kerja di pabrik tempat anda bekerja W

Berapa gaji yang anda peroleh ? _
Bagaimana pendapat anda mengenai gaji yang didapat dari pabrik ?
Apakah dari gaji yang diperbleh sudah bisa mencukupi kebutuhan hidup

anda?

10. Alat-alat elektromk apa saja yang anda punya1 ? .

' ' 11. Dalam satu hari, berapa biaya hidup yang anda keluarkan ?.

"+ 12. Dalam sebulan, berapa klra-klra total pengeluaran anda ?

- 13. Terdiri dari-apa saja pengeluaran anda ?

14. Apa jalan keluar yang anda tempuh blla mengalam1 kesulltan ekonom1 ?

Jelaskan'

" . 15 Apakah anda melakukan remitan ? berapa ka11 ?



16. Apakah anda menjalankan usaha sampingan ? jelaskan!

17. Mengapa anda memilih bertempat tinggal di kontrakan yang anda tempafi saat
ini? | | -
18. Nyamankah anda bertempat tinggal di daerah tersebut? mengapa?

19. Bersama siapa anda tinggal ?

20. Bagaimana hubungan anda dengan sesama penghuni kontrakan ?

21. Bagaimana hubungan anda dengan pemilik kontrakan ?

22. Bagaimana kehidupan anda sehari-hari 2/
23. Seberapa sering anda bepergian selain bekerja ? -

24, Bagaimana tanggapan anda mengenai kehidupan di 'Jakarté ? -

" 25. Menurut anda, lebih menguntungkan hidup di kampung atau di kota ?,

mengapa ?
26. Bagalmana hubungan anda dengan sesama perantau ?

27. Bagaimana hubungan anda dengan penduduk asli ? .

- 28, Bagalmana partisipasi anda dalam kehidupan pabrik maupun d| luar pabrik ? |

29. Apa kendala utama selama anda hidup di Jakarta ?

' _‘ 30. Punya keinginan menetap di Jakarta ? alasan ?



